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1. PENDAHULUAN

Kualitas tidur merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kemampuan memori
dan konsentrasi belajar. Tidur yang tidak berkualitas dapat menurunkan proses berpikir,
menyebabkan sulit fokus, sering mengantuk, malas, sakit kepala, dan merasa tidak nyaman.
Beberapa faktor yang memengaruhi kualitas tidur meliputi usia, jenis kelamin, kondisi kesehatan,
lingkungan, aktivitas fisik, kecemasan, dan penggunaan obat-obatan.! Mahasiswa kedokteran
cenderung memiliki risiko tinggi terhadap kualitas tidur yang buruk.? Penelitian Nilifda, dkk3
menunjukkan bahwa kualitas tidur buruk berkorelasi dengan rendahnya prestasi akademik
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Andalas, namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh
Amelia* yang tidak menemukan hubungan signifikan antara kualitas tidur dan indeks prestasi
kumulatif mahasiswa kedokteran.

Selain kualitas tidur, partisipasi mahasiswa dalam kegiatan organisasi juga berpotensi
memengaruhi prestasi akademik. Mahasiswa berorganisasi bertujuan untuk mengembangkan
diri, memperluas jaringan, dan mendapatkan pengalaman berharga.> Keaktifan dalam organisasi
membutuhkan waktu, tenaga, dan pikiran, sehingga dapat memengaruhi kemampuan belajar,
terutama jika mahasiswa tidak memiliki manajemen waktu yang baik.6 Temuan dalam beberapa
penelitian memperlihatkan adanya pengaruh positif terhadap prestasi belajar?8, namun, tidak
sedikit pula studi yang menunjukkan bahwa keaktifan organisasi tidak selalu berdampak
langsung terhadap capaian akademik.5?

Faktor lain yang turut berperan adalah jarak tempat tinggal. Mahasiswa yang tinggal jauh dari
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kampus lebih rentan mengalami penurunan konsentrasi akibat kelelahan perjalanan, sehingga
waktu belajar menjadi berkurang.1011 Jarak yang jauh menuntut lebih banyak waktu dan energi,
yang pada akhirnya dapat memengaruhi prestasi belajar. Studi Alanzi dan Alfraih menunjukkan
adanya hubungan negatif yang signifikan antara jarak tempuh mahasiswa dan prestasi akademik,
khususnya pada pembelajaran tatap muka.!? Sayangnya, variabel ini masih jarang mendapat
perhatian dalam kajian akademik, terutama dalam konteks mahasiswa kedokteran di Indonesia.

Meskipun sejumlah studi telah mengeksplorasi hubungan antara kualitas tidur, keaktifan
organisasi, dan jarak tempat tinggal terhadap prestasi akademik mahasiswa, sebagian besar
dilakukan secara terpisah dan belum mengkaji ketiganya secara bersamaan dalam satu kerangka
studi yang terintegrasi. Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
menganalisis hubungan ketiga faktor tersebut terhadap indeks prestasi kumulatif mahasiswa
angkatan 2021 Fakultas Kedokteran UPN Veteran Jakarta. Fokus pada mahasiswa tingkat pre-
klinik menjadikan studi ini relevan karena kelompok ini sedang berada pada fase transisi penting
dalam pendidikan akademik. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi baru dalam memahami faktor-faktor non-akademik yang memengaruhi prestasi
akademik mahasiswa kedokteran di Indonesia.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain cross-sectional.
Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran UPN Veteran Jakarta selama periode Oktober hingga
Desember 2024. Populasi penelitian adalah mahasiswa pre-klinik angkatan 2021 Program Studi
Kedokteran Fakultas Kedokteran UPN Veteran Jakarta yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi. Jumlah total populasi adalah 165 mahasiswa. Sampel dihitung menggunakan rumus
Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh besar sampel sebanyak 106 responden.
Untuk mengantisipasi kemungkinan drop out atau data tidak lengkap, besar sampel ditambah
10%, sehingga total sampel menjadi 118 responden. Sampel dipilih menggunakan metode simple
random sampling. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif pre-klinik angkatan
2021 yang bersedia mengisi kuesioner secara lengkap dan memberikan persetujuan tertulis
(informed consent). Kriteria eksklusi meliputi: mahasiswa yang mengonsumsi obat-obatan yang
dapat memengaruhi proses tidur, seperti obat golongan antidepresan; dan mahasiswa yang
menderita atau memiliki riwayat penyakit tertentu yang memengaruhi tidur, seperti insomnia.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa Google Form yang terdiri dari beberapa
bagian: kuesioner untuk mengukur kualitas tidur responden, pendataan partisipasi organisasi,
jarak tempuh, dan nilai IPK. Kualitas tidur diukur menggunakan instrumen Pittsburgh Sleep
Quality Index (PSQI) versi Bahasa Indonesia, yang terdiri dari 18 item. Empat item berupa
pertanyaan isian singkat, sementara item 5-18 menggunakan skala Likert. Skor total PSQI <5
menunjukkan kualitas tidur baik, sedangkan skor >5 menunjukkan kualitas tidur buruk.
Instrumen PSQI versi Bahasa Indonesia telah divalidasi oleh Alim dkk dengan Cronbach’s Alpha
0,79.13

Penelitian ini telah memperoleh izin etika dari Komite Etik Penelitian Fakultas Kedokteran
UPN Veteran Jakarta dengan nomor surat keputusan [392/X/2024 /KEP]. Sebelum pengumpulan
data, semua responden diberikan informasi mengenai tujuan, prosedur, dan hak-hak mereka
sebagai partisipan. Responden yang bersedia berpartisipasi menandatangani lembar persetujuan
setelah mendapatkan penjelasan yang lengkap (informed consent). Analisis data dilakukan
menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk
menggambarkan distribusi frekuensi variabel. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji
Spearman, yang dipilih karena data memiliki skala ordinal dan rasio. Hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat dinyatakan signifikan jika nilai p <0,05.

3. HASIL

Tabel 1 menunjukkan distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia,
partisipasi organisasi, dan tempat tinggal. Mayoritas responden adalah perempuan (76,3%)
dengan minoritas laki-laki (23,7%). Berdasarkan usia, mayoritas responden berusia 21 tahun
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(61,9%), sedangkan usia paling sedikit adalah 19 tahun (0,8%). Sebagian besar responden
mengikuti kegiatan organisasi (78,8%).

Tabel 1.
Karakteristik Responden (N = 118)
Karakteristik n %
Jenis kelamin Laki-laki 28 23.7%
Perempuan 90 76.3%
Umur 19 tahun 1 0.8%
20 tahun 14 11.9%
21 tahun 73 61.9%
22 tahun 22 18.6%
23 tahun 6 5.1%
24 tahun 2 1.7%
Keikutsertaan Organisasi Tidak 25 21.2%
Ya 93 78.8%

Tabel 2 menunjukkan distribusi frekuensi variabel penelitian yang meliputi kualitas tidur,
partisipasi dalam kegiatan organisasi, jarak tempuh, dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
responden. Mayoritas responden (82,2%) memiliki kualitas tidur yang baik, sedangkan hanya
17,8% responden yang melaporkan kualitas tidur buruk. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa mampu menjaga kualitas tidur yang optimal meskipun berada di bawah tekanan
akademik dan aktivitas lainnya. Berdasarkan partisipasi organisasi, mayoritas responden
(71,2%) mengikuti 1-2 organisasi, menunjukkan tingkat partisipasi yang cukup tinggi, namun,
hanya 8,5% responden yang terlibat dalam lebih dari tiga organisasi. Sebaliknya, 20,3%
responden tidak mengikuti kegiatan organisasi sama sekali, yang dapat mengindikasikan fokus
mereka pada kegiatan akademik atau keterbatasan waktu untuk berpartisipasi dalam aktivitas di
luar kurikulum. Dalam hal jarak tempuh, mayoritas responden (55,1%) tinggal dalam radius <1
km dari kampus, yang mencerminkan preferensi mahasiswa untuk tinggal dekat dengan kampus
guna mengurangi waktu perjalanan. Sebanyak 23,7% responden harus menempuh jarak lebih
dari 3 km melalui kemacetan lalu lintas, yang dapat memengaruhi konsentrasi dan waktu belajar
mereka. Responden dengan jarak tempuh antara 1-3 km hanya berjumlah 11%, sedangkan 10,2%
menempuh jarak lebih dari 3 km tanpa kemacetan. Distribusi IPK menunjukkan bahwa sebagian
besar responden (65,3%) memperoleh IPK dengan predikat sangat memuaskan, sementara
33,1% mencapai predikat pujian. Hanya 1,7% responden yang memiliki IPK dengan predikat
memuaskan. Hal ini menegaskan bahwa mayoritas mahasiswa menunjukkan prestasi akademik
yang tinggi, meskipun terdapat berbagai tantangan seperti kualitas tidur, partisipasi organisasi,
dan jarak tempubh.

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Kualitas Tidur, Kegiatan Organisasi, Jarak Tempuh, dan IPK Responden (N=118)
Variabel n %
Kualitas Tdur Buruk 21 17,8%
Baik 97 82,2%
Kegiatan Organisasi >3 organisasi 10 8,5%
1-2 organisasi 84 71,2%
Tidak mengikuti organisasi 24 20,3%
Jarak Tempuh >3 Km melalui traffic jam 28 23,7%
>3 Km 12 10,2%
1-3 Km 13 11,0%
<1 Km 65 55,1%
IPK Memuaskan 2 1,7%
Sangat Memuaskan 77 65,3%
Pujian 39 33,1%

Tabel 3 menunjukkan hasil korelasi antara kualitas tidur, partisipasi organisasi, jarak
tempuh, dan IPK. Tidak terdapat hubungan signifikan antara kualitas tidur dan IPK dengan nilai
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p =0,727 dan koefisien korelasi (r) sebesar -0,033. Untuk partisipasi organisasi, hasil analisis juga
menunjukkan tidak adanya hubungan signifikan dengan IPK (p = 0,316, r = 0,093). Sebaliknya,
terdapat hubungan signifikan antara jarak tempuh dan IPK dengan nilai p = 0,039 dan koefisien
korelasi (r) sebesar -0,191, yang menunjukkan hubungan negatif.

Tabel 3.
Hasil Analisis Korelasi Spearman (N = 118)
IPK
nilai r nilai p
Kualitas Tidur -0,033 0,727
Kegiatan Organisasi 0,093 0,316
Jarak Tempuh -0,191 0,039*

*keterangan: p < 0,05 (signifikan)

4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas tidur mayoritas mahasiswa kedokteran
berada dalam kategori baik. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa sebagian besar mahasiswa kedokteran mampu menjaga kualitas tidur mereka meskipun
berada dalam tekanan akademik.!415> Hasil ini bertentangan dengan penelitian Clariska dkk!é,
yang melaporkan mayoritas mahasiswa kedokteran memiliki kualitas tidur buruk. Perbedaan ini
dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan tempat tinggal, beban akademik, serta kebiasaan tidur
yang beragam antar populasi. Selain itu, meskipun kualitas tidur dalam penelitian ini tidak
berhubungan signifikan dengan IPK, beberapa studi internasional menemukan hal sebaliknya.
Studi oleh DZaferovi¢ dan Ulen menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kualitas tidur baik
memiliki IPK yanglebih tinggi dibandingkan yang kualitas tidurnya buruk.? Sebaliknya, studi oleh
Alshammri dkk. menyatakan bahwa meskipun mahasiswa mengalami gangguan tidur, hal ini
tidak berkorelasi langsung dengan IPK.1®8 Temuan yang beragam ini menunjukkan bahwa
pengaruh kualitas tidur terhadap prestasi akademik bersifat kompleks dan kemungkinan
dimediasi oleh faktor lain seperti manajemen stres dan motivasi belajar.

Dalam hal partisipasi organisasi, mayoritas mahasiswa aktif mengikuti kegiatan organisasi.
Hal ini sejalan dengan penelitian Alfira dan Sulistiawatié serta Sohilait dkk.7, yang menemukan
tingginya tingkat partisipasi organisasi mahasiswa kedokteran, namun beberapa penelitian lain,
seperti Luailiyah dkk., menunjukkan rendahnya partisipasi mahasiswa dalam kegiatan
organisasi. Meskipun dalam penelitian ini tidak ditemukan hubungan signifikan antara keaktifan
organisasi dan IPK, hal tersebut tidak serta-merta meniadakan potensi pengaruhnya. Studi oleh
Modna dan Scott menemukan bahwa mahasiswa dengan keterampilan manajemen waktu yang
tinggi, meskipun aktif secara organisasi, tetap mampu mencapai IPK yang tinggi.1® Oleh karena
itu, organisasi dapat berdampak positif jika didukung dengan manajemen waktu yang baik.

Jarak tempat tinggal mahasiswa ke kampus tampak menjadi faktor yang penting dalam
mendukung efektivitas belajar. Sebagian besar mahasiswa memilih tinggal di dekat kampus, yang
sejalan dengan penelitian Manery dkk?0. Pilihan ini mengurangi waktu dan energi yang dihabiskan
untuk perjalanan, sehingga memungkinkan mahasiswa untuk lebih fokus pada kegiatan
akademik. Sebaliknya, hasil penelitian Darmajayanti dkk?! melaporkan mayoritas mahasiswa
tinggal bersama keluarga dengan jarak tempuh lebih jauh, yang dapat memengaruhi waktu
belajar mereka. Tinggal bersama keluarga dapat memberikan dukungan emosional yang positif
bagi mahasiswa, namun, juga berpotensi mengurangi waktu belajar karena adanya tanggung
jawab domestik dan gangguan dari lingkungan rumah. Hal ini sejalan dengan konsep
environmental distraction dalam teori ekologi belajar, yang menyatakan bahwa lingkungan fisik
dan sosial dapat menjadi sumber gangguan (distraction) yang memengaruhi fokus, alokasi waktu,
dan efektivitas belajar seseorang.?? Dalam konteks ini, mahasiswa yang tinggal jauh dari kampus
bersama keluarga bisa saja mengalami tantangan belajar akibat peran ganda di rumah, berbeda
dengan mahasiswa yang tinggal mandiri di kos yang cenderung memiliki kontrol lebih terhadap
waktu dan lingkungan belajarnya.
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Dari analisis hubungan antar variabel, jarak tempuh menunjukkan hubungan yang signifikan
dengan prestasi akademik mahasiswa. Temuan ini mendukung penelitian Floristia dkk!, yang
menyatakan bahwa jarak tempat tinggal yang dekat berkontribusi pada konsentrasi belajar dan
hasil akademik yang lebih baik. Penelitian oleh Alanzi dan Alfraih juga menguatkan bahwa
semakin jauh jarak tempuh mahasiswa, semakin rendah IPK mereka karena peningkatan
kelelahan dan berkurangnya waktu belajar.12 Di sisi lain, hasil penelitian Fadillahz3 menemukan
hasil yang berbeda, di mana jarak tempuh tidak memiliki pengaruh terhadap IPK. Perbedaan ini
dapat dipengaruhi oleh variabel perantara seperti kepemilikan kendaraan pribadi, ketersediaan
transportasi umum, atau strategi manajemen waktu mahasiswa.

Secara teoritis, prestasi akademik ditentukan oleh interaksi antara faktor internal dan
eksternal. Faktor internal mencakup motivasi, strategi belajar, kemampuan kognitif, kesehatan
mental, dan manajemen waktu?4, sedangkan faktor eksternal meliputi dukungan sosial,
lingkungan belajar, beban kerja akademik, serta kondisi fisik seperti jarak tempat tinggal dan
waktu tempuh.25 Pemahaman terhadap kedua jenis faktor ini penting agar institusi pendidikan
dapat merancang intervensi yang komprehensif. Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti
bahwa meskipun kualitas tidur dan partisipasi organisasi tidak secara langsung memengaruhi [PK
mahasiswa, jarak tempuh memiliki peran yang signifikan. Hal ini menunjukkan pentingnya faktor
eksternal dalam mendukung efektivitas belajar dan prestasi akademik mahasiswa kedokteran.

5. SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor non-akademik memiliki peran yang beragam
terhadap prestasi akademik mahasiswa kedokteran. Kualitas tidur dan partisipasi dalam
organisasi tidak terbukti memiliki hubungan yang signifikan dengan IPK, sementara jarak tempuh
menunjukkan Kkorelasi negatif yang signifikan. Hasil ini menggarisbawahi pentingnya
mempertimbangkan aspek-aspek eksternal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
mahasiswa dalam perencanaan dukungan akademik. Rekomendasi kebijakan pendidikan perlu
mencakup upaya untuk meminimalkan hambatan akses fisik ke kampus untuk mendukung
keberhasilan akademik. Studi lanjutan disarankan untuk menelusuri mekanisme mediasi yang
mungkin menjelaskan bagaimana jarak tempuh dapat memengaruhi hasil belajar, terutama dalam
konteks pendidikan kedokteran di wilayah perkotaan.
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